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12 Ribu  Ekor Ayam Hangus Terbakar 

Total kerugian akibat ke-

bakaran tersebut hampir

mencapai  Rp 500 juta.  Ka-

polsek Wonosari, Polres Gu-

nungkidul Kompol Edy Pur-

nomo menyatakan penyebab

kebakaran diduga  karena

korsleting listrik. ”Kobaran

api baru dapat dipadamkan

setelah petugas dari  Unit

Pelaksana Teknis (UPT) Pe-

madam  Kebakaran (Dam-

kar)  datang ke lokasi,” kata-

nya Rabu (27/7).

Informasi di lokasi kejadi-

an menyatakan peristiwa

berawal   sekitar  tengah

malam   saat  pegawai  kan-

dang  mendadak melihat ko-

baran api dari bagian atap.

Saksi yang mengetahui keja-

dian itu panik dan berusaha

memadamkan  api. Dalam

keadaan panik meminta per-

tolongan warga dan akhir-

nya   warga berdatangan

dan berusaha memadamkan

api yang sudah terlanjur

membesar dan sulit dipa-

damkan. 

Akhirnya beberapa warga

langsung menghubungi

petugas  pemadam keba-

karan Pemkab Gunung-

kidul. Beberapa unit  mobil

pemadam kebakaran diter-

junkan ke lokasi untuk men-

jinakan kobaran api yang

terus membesar akibat ter-

paan angin  yang malam itu

terjadi cukup kencang.

Dibantu tim SAR  Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kabupaten

Gunungkidul dan warga

setempat, proses pema-

daman api sempat meng-

alami  kesulitan, pasalnya

kandang ayam yang ter-

buat dari kayu dan bambu,

membuat kobaran api te-

rus meluas kemana-mana

dan menghanguskan selu-

ruh bangunan. 

”Terdapat hampir  12 ribu

ekor  ayam, sejumlah perala-

tan budidaya pengembang-

an ayam  hangus terbakar

dengan kerugian cukup be-

sar. ”Kami bersyukur kejadi-

an ini tidak menimbulkan

korban,” terangnya.   (Bmp)

WONOSARI (KR) - Kebakaran hebat

meluluh-lantakan sebuah kandang ayam

berisi 12  ribu ekor  ayam  milik  Prio  (45)  di

Kalurahan Wunung Kapanewon Wonosari,

Gunungkidul hangus terbakar. Tidak ada

korban jiwa dalam kejadian tersebut tetapi

belasan ribu ekor ayam terpanggang, berikut

kandang ayam bernilai ratusan juta hangus. 

WONOSARI (KR) -

Lembaga Dakwah Nahdla-

tul Ulama  (LD) Pengurus

Cabang Nahdlatul Ulama

(PCNU)  Gunungkidul

mengadakan sarasehan

bertema Menakar Peluang

dan Tantangan Dakwah

NU di Aula SMK Maarif

Wonosari, Sabtu (23/7). Ke-

giatan ini sekaligus me-

nanggapi Turba Lembaga

Dakwah (LD) Pengurus

Wilayah Nahdlatul Ulama

(PWNU) DI Yogyakarta .

”Saatnya dakwah digital di-

gerakkan secara masif un-

tuk menjawab tantangan

zaman.  Dimana sebagian

besar sasaran dakwah ada-

lah generasi milenial,” kata

Ketua LD PWNU DIY

Tajul Muluk MAg.

Kegiatan menghadirkan

narasumber Rais Syuriyah

PCNU Gunungkidul  Drs

KH  Bardan Usman, M.Pd.I

dan Ketua Tanfidziyah Drs

H Saíban Nuroni MA. Serta

dihadiri Ketua MWC NU ,

lembaga, dan Banom. Ke-

tua LD PCNU Gunungki-

dul Ahmad Munir SHI me-

nuturkan, peluang dan tan-

tangan dakwah di Gunung-

kidul harus benar-benar di-

inventarisasi, sehingga misi

dakwah terukur tepat sa-

saran. Sementara, Rais

Syuriyah PCNU Gunung-

kidul KH Bardan Usman

menyatakan dakwah penuh

dengan romantika dan di-

namika dalam berbagai as-

pek.

Sedangkan Ketua Tanfi-

dziyah PCNU Gunungkidul

KH Saíban Nuroni MA

menyampaikan pentingnya

lembaga dakwah membaca

peluang dan menyusun pro-

gram dakwah secara sistem-

atis.” Dengan langkah isti-

qamah, Insyaallah bisa ber-

dakwah secara lebih maksi-

mal,”  imbuhnya. (Ded)

Tantangan Zaman, Kembangkan Dakwah Digital

LENDAH (KR) -Komu-

nitas Sastra-Ku menggelar

kegiatan memeringati satu

abad penyair legendaris

Indonesia Chairil Anwar (26

Juli 1922 ñ 26 Juli 2022).

Kegiatan bertajuk ”Doa dan

Tahlil Satu Abad Chairil” di

Wisma Aksara Wahyuharjo

Lendah Kulonprogo diha-

diri sejumlah penyair dan

pegiat sastra dari Kulon-

progo dan Bantul Yogya-

karta.

Selain tahlil dan orasi,

acara dimeriahkan pemba-

caan dan musikalisasi puisi

oleh Marjudin Suaeb,

Ugeng Bule, Sumarno, Tri

Apriyadi, Ambar Setyawati,

Rahmat, Wahyu Purwadi,

dan Siti Dwi Sugiharti.

Ketua komunitas Sas-

tra-Ku Wahyu Purwadi

SPd mengatakan acara

tersebut untuk mengirim

doa bagi Chairil Anwar

yang banyak berjasa, ti-

dak saja bagi perkem-

bangan  dunia sastra tapi

perjuangan kemerdekaan

Indonesia. ”Di masa revo-

lusi Chairil Anwar me-

mang tidak berperang

mengangkat senjata. Tapi

ia mengobarkan spirit per-

juangan kemerdekaan le-

wat kata-kata dalam pui-

sinya,” kata Wahyu,

Selasa (26/7). (Wid)

Sastra-Ku Peringati Seabad Chairil Anwar

WATES (KR) - Sebanyak

62 pejabat struktural di

Kabupaten Kulonprogo ikuti

Uji Kemahiran Berbahasa

Indonesia (UKBI), UKBI

yang baru kali pertama di-

adakan di DIY tersebut di-

adakan Balai Bahasa Da-

erah lstimewa Yogyakarta

bekerja sama Pemkab Ku-

lonprogo berlangsung di

Aula Adhikarta Gedung Ka-

ca, Kantor Pemkab Kulon-

progo, Selasa (26/7).

Kepala Balai Bahasa DIY,

Dra Dwi Pratiwi mengata-

kan, UKBI Adaptif Merdeka

merupakan alat uji standar

keterampilan berbahasa In-

donesia dari Kemendikbud

RI yang bertujuan untuk

menanamkan kecintaan ma-

syarakat dan pemangku ke-

pentingan akan bahasa In-

donesia. "Ini satu alat uji un-

tuk mengukur kemahiran

seseorang berbahasa Indo-

nesia, yang bertujuan me-

mupuk atau menanamkan

cinta bahasa Indonesa," kata

Dwi.

UKBI digelar serentak di

seluruh Indonesia menggu-

nakan ujian berbasis inter-

net terbagi beberapa sesi

mulai dari mendengarkan,

merespon kaidah, membaca

dan menulis. "Kenapa dina-

makan UKBI Adaptif Mer-

deka karena sudah berbasis

computer, internet yang

adaptif menyesuaikan ke-

mampuan peserta, apabila

peserta sudah tidak bisa me-

nyelesaikan soal maka de-

ngan sendirinya akan selesai

dan muncul nilainya lang-

sung. Nah kalau merdeka di-

maksudkan tes bisa dilaku-

kan di mana saja kapan saja

dan oleh siapa saja,” ungkap-

nya.

Hasil yang diharapkan pe-

serta lebih arif lagi men-

sikapi kecintaan mereka ter-

hadap bahasa Indonesia.

"Karena kadang-kadang ki-

ta menganggap bahasa tidak

penting, padahal bahasa

Indonesia sangat bagi kita

terutama dalam dunia pe-

kerjaan," jelasnya.

Hal senada disampaikan

Sekda Kulonprogo, Ir RM

Astungkoro saat membuka

acara mengungkapkan, UK-

BI bagi para eselon pemkab

pertama dilakukan di Indo-

nesia. UKBI sebagai alat uji

kemahiran berbahasa yang

sudah dimulai 1997 kemudi-

an 2003 dikembangkan lalu

pada 2006 di launching oleh

Prof Bambang kemudian

menjadi standart sampai pa-

da 2021. (Rul)

62 PEJABAT STRUKTURAL KULONPROGO IKUT

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia Adaptif Merdeka

KR-Widiastuti 

Marwanto menyampaikan orasi.

KR-Asrul Sani

Sekda RM Ir Astungkoro (kiri) membuka UKBI
Adaptif Merdeka di Aula Adhikarta.

KR-Istimewa

Pelaksanaan sarasehan bertema 'Menakar
Peluang dan Tantangan Dakwah NU'.


